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Media sosial tidak hanya sebatas media untuk berkomunikasi, melainkan sebagai media hiburan dan pusat informasi. Tak hanya itu, kini media sosial menjadi lumbung pornografi massal.



Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2013, dari 2.700 kasus kriminal yang melibatkan bocah di bawah umur, 42 persen merupakan kasus pelecehan seksual. Tahun 2014 terdapat 3.339 kasus kejahatan terhadap anak dan 52 persen di antaranya adalah kasus pelecehan seksual. Selama 2015, korban kasus pelecehan seksual didominasi anak. Sejak Januari hingga Agustus setidaknya ada 1.726 kasus yang 58 persennya merupakan kasus pelecehan seksual. Hal ini terus meningkat tiap tahunnya, lalu apa faktor penyebab terjadinya peningkatan kasus pelecehan seksual pada anak?

Anak adalah mangsa yang sangat rentan untuk terjadinya kasus pelecehan seksual. Baru-baru ini kita dihebohkan dengan kasus Yuyun yang diperkosa oleh empat belas pria. Belum lagi kasus Yuyun berjalan satu bulan, publik langsung dihebohkan dengan kasus perkosaan dan pembunuhan Eno Parihah. Dua kasus ini cukup menyita perhatian publik bahkan orang nomor satu Indonesia memberikan perhatian langsung dengan penandatanganan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) tentang hukuman kebiri pelaku kejahatan seksual terhadap anak. Tapi apa cukupkah hanya dengan Perpu kebiri?

Ada banyak hal yang harus dievaluasi Indonesia untuk mencari jalan keluar dari perilaku masyarakat yang sudah tidak bermoral. Salah satu yang paling dekat dengan masyarakat era internet ini adalah media sosial. Masyarakat Indonesia dari yang masih Sekolah Dasar (SD) hingga bekerja pasti memiliki media sosial di mana media itu tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi tapi juga hiburan dan lumbung informasi. Pada media sosial, kita tidak dapat menyaring siapa yang bisa melihat postingan siapa.
Menurut data dari We Are Social pada tahun 2015, sebanyak 26.000.000 pengguna media sosial Indonesia adalah anak dan remaja berumur 10-19 tahun. Hal ini menjadikan remaja sebagai pengguna media sosial kedua terbesar setelah dewasa berumur 20-29 tahun.


Salah satu contoh media sosial adalah Instagram, media ini menawarkan fitur penyebaran foto, video, dan pesan kepada penggunanya. Media ini juga kerap menjadi ajang penyebaran pornografi. Pernahkah anda melihat hal yang tidak senonoh ada pada fitur explore pada Instagram? Instagram bekerja menggunakan algoritma, konten yang banyak di-like, akun yang pengguna ikuti, dan lain-lain merupakan dasar dari konten yang tersedia pada explore. Lalu bagaimana jika remaja secara tidak sengaja menemukan konten tersebut? Inilah mengapa media sosial sangat rawan bagi remaja. Selain karena akun di media sosial merupakan hak pribadi yang bebas, siapapun bisa mengunggah apapun.

Penyebaran informasi terjadi sangat cepat pada media sosial, dalam satu detik konten akun ber-followers jutaan bisa dilihat oleh puluhan ribu orang. Hal ini menjadikan media sosial sebagai sumber informasi yang paling cepat diterima masyarkat. Lalu, bagaimana dengan akun hiburan yang mengumbar humor dewasa dengan gambar vulgar? Berlandaskan “hanya sekedar guyonan” para administrator akun bisa bebas mem-posting  konten tidak senonoh dan/atau pornografi secara implisit di halaman mereka.

Konten negatif dapat memicu rasa penasaran remaja sehingga terjebak ke dalam pornografi. Sudah tidak perlu saya jabarkan lagi perihal pornografi yang memiliki bersifat tagih. Remaja yang sedang berada dalam periode ingin tahu akan mencoba dan meniru apa yang dilihat atau didengarnya dari media tersebut.


Hal ini sudah dibuktikan oleh penelitian akan pengaruh media sosial terhadap perilaku seks beresiko pada remaja, oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin. Hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 87,3 persen responden memiliki kecenderungan perilaku seks menyimpang akibat meniru apa yang dilihat dan didengarnya dari media sosial.
Telepon pintar yang semakin murah dan warung internet yang menjamur, menjadikan akses media sosial tidak dapat dipisahkan lagi dalam kehidupan remaja era globalisasi ini. Saya yakin mayoritas kita mengikuti salah satu media humor terbesar di Instagram dan hanya menganggap angin lalu guyonan dewasa yang ditampilkan akun tersebut. Lalu bagaimana dengan generasi putih-merah, putih-biru, dan putih-abu-abu yang notabene akan penasaran dengan guyonan tersebut?

 Kita sebagai mahasiswa seharusnya kritis dalam menghadapi hal ini. Sebagai konsumen utama media sosial, hal yang harus kita lakukan adalah tidak mengikuti, Like, share, atau ikut berkontribusi dalam pornografi massal yang terjadi walaupun dengan alasan humor. 
Satu like dari teman-teman bernilai besar dalam eksistensi akun di media sosial tersebut. Secara tidak langsung, jika kita ikut berkontribusi dengan sebuah like saja, kita sudah membantu penyebaran pornografi. Selain itu, kita juga bisa melaporkan konten negatif yang ada. Seluruh media sosial memberikan layanan ini pada penggunanya.

Jelas kita tidak ingin kasus-kasus seperti Yuyun dan Eno terulang kembali. Apa yang bisa kita lakukan demi perbaikan moral bangsa yang sudah semakin bobrok harus kita usahakan. Jadilah mahasiswa sebenarnya yaitu sebagai agent of change. Kasus Yuyun dan Eno bak fenomena gunung es. Bagaimana dengan pelecehan seksual yang tidak dilaporkan? Bagaimana dengan perilaku seks bebas remaja yang kian meningkat tiap tahunnya? Tentu berharap pada pemerintah adalah hal terakhir yang harus kita lakukan.
